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Abstrack: Tujuan penelitian ini yaitu untuk : (1) Untuk Mengetahui Gambaran pelaksanaan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure  di SMA Negeri 1 Pangkep, (2) Untuk mengetahui Gambaran Tingkat insecure siswa sebelum dan sesudah penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) di SMA Negeri 1 Pangkep, (3) Untuk Mengetahui pengaruh penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure di SMA Negeri 1 Pangkep. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan eksperimen dengan desain Posttest Only Control Design. Jumlah populasi pada penelitian ini 347 siswa, dan sampel sebanyak 18 yang pilih menggunakan teknik purposive sampling. (1) Pelaksanaan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi Insecure pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep yang meliputi 3 tahap berada pada kategori tinggi ke rendah, (2) Tingkat insecure siswa di SMA Negeri 1 Pangkep setelah penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) di SMA Negeri 1 Pangkep, (3) Penerapan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berpengaruh dalam mengurangi insecure pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep.
Kata kunci: Cognitive Behavioral Therapy, Insecure
Abstract:  The purpose of this study is to: (1) To find out the description of the implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques in reducing insecurity at SMA Negeri 1 Pangkep, (2) To find out the description of the level of insecurity of students before and after the implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques at SMA Negeri 1 Pangkep, (3) To find out the effect of the implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques in reducing insecurity at SMA Negeri 1 Pangkep. This study uses a quantitative research type through an experimental approach with a Posttest Only Control Design. The population in this study was 347 students, and a sample of 18 was selected using a purposive sampling technique. (1) Implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques in reducing insecurity in students at SMA Negeri 1 Pangkep which includes 3 stages in the high to low categories, (2) The level of insecurity of students at SMA Negeri 1 Pangkep after implementing Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques at SMA Negeri 1 Pangkep, (3) The implementation of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) techniques has an effect on reducing insecurity in students at SMA Negeri 1 Pangkep.
Keyword: Cognitive Behavioral Therapy, Insecurity
PENDAHULUAN
Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional siswa, khususnya dalam membantu mereka merasa aman, dihargai, dan diterima apa adanya. Lingkungan sekolah yang positif yang mencakup hubungan yang hangat antara guru dan siswa, adanya rasa kebersamaan antar teman sebaya, serta kebijakan yang berpihak pada kesejahteraan mental terbukti mampu mengurangi tingkat kecemasan dan perasaan tidak percaya diri atau insecure pada siswa.
emosi yang labil. Siswa dalam periode penting pertumbuhan dan perkembangannya ini seringkali mengalami hambatan bahkan dalam hal ini dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya, salah Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1, siswa dapat diartikan sebagai individu yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16-30 tahun. Secara psikologis siswa memiliki karakter yang dinamis, bergejolak dan optimis bahkan seringkali siswa memiliki pengendalian satunya adalah rasa insecure (Alda Eka W, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Oktober 2024 di SMA Negeri 1 Pangkep, ditemukan adanya siswa yang memiliki ciri-ciri insecure seperti menarik diri dari lingkungan sosial, self esteem rendah (pandangan negatif pada dirinya), dan takut ditolak. 

Kata insecure berasal dari bahasa Inggris yang artinya kurang percaya diri. Dengan demikian, insecure menggambarkan perasaan yang dialami oleh individu dengan harga diri rendah, yang memiliki perasaan takut dan cemas, dan pemalu (Rahmah, 2020). 
Terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi munculnya rasa insecure pada siswa. Menurut (Yusrina, dkk, 2024) rasa insecure dapat timbul akibat siswa yang memiliki konsep diri negatif, cenderung merasa tidak berharga dan kurang percaya diri. Mereka seringkali meragukan kemampuan dan kualitas diri mereka sendiri, sehingga merasa tidak cukup baik dibandingkan dengan orang lain. Perasaan ini dapat muncul dalam berbagai situasi, baik itu di sekolah, di rumah, atau dalam pergaulan dengan teman-teman. Ketika seseorang merasa tidak berharga, mereka lebih rentan terhadap perasaan insecure, karena mereka selalu merasa bahwa diri mereka tidak memenuhi harapan atau standar yang ada. Dalam hasil penelitian (Santrock, 2019) menekankan bahwa faktor yang mempengaruhi Insecure yaitu bullying dan penolakan sosial. Faktor ini memiliki dampak yang sangat besar pada siswa, karena kedua hal tersebut membuat mereka merasa diasingkan atau dikucilkan dan tidak dihargai.
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah terapi psikologis yang membantu seseorang mengubah pola pikir dan perilaku negatif yang memengaruhi perasaannya. Terapi ini didasarkan pada gagasan bahwa pikiran, perasaan, dan tindakan saling berkaitan. Jika seseorang memiliki pola pikir negatif, maka perasaan dan perilakunya juga akan cenderung negatif (Dobson, dkk 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji insecure pada siswa, berdasarkan latar belakang masalah yang di rumuskan fokus penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana gambaran pelaksanaan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure di SMA Negeri Pangkep?; Bagaimana gambaran tingkat insecure pada siswa sebelum dan sesudah penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) di SMA Negeri 1 Pangkep?; Apakah ada pengaruh penerapan Teknik Cognitive Bchavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure di SMA Negeri 1 Pangkep?

Tujuan dari penelitian yang ingin peneliti capai antara lain: Untuk Mengetahui Gambaran pelaksanaan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure di SMA Negeri Pangkep; Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Insecure siswa sebelum dan sesudah penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) di SMA Negeri 1 Pangkep; Untuk Mengetahui pengaruh penerapan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi insecure di SMA Negeri 1 Pangkep.
METODE 


Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian, jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Quasi Eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen (Postest Only Control Design). Tentang teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap mengurangi insecure siswa kelas XII. Populasi dari penelitian ini yaitu 347 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling yang berjumlah 36 orang dengan 18 orang kelas kontrol dan 18 orang kelas eksperimen.


Menurut (Sugiyono, 2017), variabel penelitian merupakan unsur tertentu yang digunakan peneliti ntuk diteliti dan menentukan hasilnya dalam bentuk kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas (Independen) dan variabel terikat (Dependen). Variabel bebas (Idependen) merupakan varibel yang menjadi penyebab perubahan variabel terikat (Dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu insecure (Y).
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Pelaksanaan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) mulai dari pre-test sampai pada post-test berlangsung selama 4 kali pertemuan. Adapun rician kegiatan sebagai berikut Persiapan ang dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Adapun kegiatan pada tahap persiapan yaitu: Menyiapkan media penunjang antara lain : treatmen (perlakuan), dan lembar observasi menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati. Dilaksanakan pada hari rabu 14 Juli 2025 dan kemudian akan di tentukan jadwal-jadwal berikutnya, menyiapkan untuk melaksanakan Cognitive Behavioral Therapy yaitu di ruangan kelas XII Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih 2 minggu yaitu pada tanggal 23 Juli 2025 sampai tanggal 31 Juli 2025. Sebelum diberikan perlakuan atau treatmen terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal 23 Juli 2025. Hasil pretest digunakan sebagai data awal sebelum diberika teknik Cognitive Behavioral Therapy. Setelah diberikan pretest memberikan materi teknik Cognitive Behavioral Therapy, pada tanggal 24 Juli 2025 Membangun hubungan terapeutik, mengenali insecure, dan memperkenalkan konsep dasar Cognitive Behavioral Therapy, tanggal 30 Juli 2025 membantu siswa mengenali pikiran negatif yang membuat mereka sering insecure serta mengajarkan siswa untuk melawan pikiran negatif dan menggantinya dengan pikiran yang lebih positif dan realistis, 31 Juli 2025 evaluasi dan pencegahan kekambuhan dan pelaksanaan posttest untuk mengetahui hasil dari penelitian.

Tabel 4.1 Rekapulasi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
	Interval
	Kategori
	Pretest Eksperimen
	Posttest Eksperimen

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 105
	Tinggi
	6
	33%
	-
	-

	66 – 85
	Sedang
	11
	61%
	6
	33%

	46 – 65
	Rendah
	1
	5%
	12
	66%

	26 – 45
	Sangat rendah
	-
	-
	-
	-

	
	Total
	18
	100%
	18%
	100%


                                                                  Sumber: Hasil Penelitian Data

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest atau sebelum diberikan perlakuan berupa teknik cognitive behavioral therapy maka perilaku insecure pada siswa pada kategori “Tinggi” dengan kelas interval 86-105 terdapat 6 orang siswa atau 33% siswa yang tergolong dalam kategori “Sedang” dengan kelas interval 66-85 terdapat 11 orang siswa atau 61% dan yang tergolong dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 46-65 terdapat 1 orang siswa atau 5%, dan sedangkan interval 26-45 tidak terdapat lagi siswa presentase pada kategori sangat rendah.

Sedangkan dari hasil tabel angket posttest dapat dilihat bahwa rata hasil angket posttest atau selesai diberikan perlakuan berupa teknik cognitive behavioral therapy tidak terdapat lagi siswa pada persentase pada kategori “Tinggi” dan dalam kategori “Sedang” dengan kelas interval 66-85 terdapat 6 orang siswa atau 33% dan kategori “Rendah” dengan kelas interval 46-65 terdapat 12 orang siswa atau 66%, dan sedangkan interval 26-45 tidak terdapat lagi siswa presentase pada kategori sangat rendah.
Tabel 4.2 Rekapulasi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

	Interval
	Kategori
	Pretest Kontrol
	Posttest Kontrol

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 105
	Tinggi
	4
	22%
	4
	22%

	66 – 85
	Sedang
	12
	66%
	11
	61%

	46 – 65
	Rendah
	2
	11%
	3
	16%

	26 – 45
	Sangat rendah
	-
	-
	-
	-

	
	Total
	18
	100%
	18%
	100%


                                                                  Sumber: Hasil Penelitian Data

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest tanpa diberikan perlakuan teknik cognitive behavioral therapy maka perilaku insecure pada siswa pada kategori “Tinggi” dengan kelas interval 86-105 terdapat 4 orang siswa atau 22% siswa yang tergolong dalam kategori “Sedang” dengan kelas interval 66-85 terdapat 12 orang siswa atau 66% dan yang tergolong dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 46-65 terdapat 2 orang siswa atau 11%, dan sedangkan interval 26-45 tidak terdapat lagi siswa presentase pada kategori sangat rendah.

Sedangkan dari hasil tabel angket posttest dapat dilihat bahwa rata hasil angket posttest tanpa diberikan perlakuan teknik cognitive behavioral therapy siswa juga dapat mengurangi perasaan insecure pada persentase kategori “Tinggi” dengan interval  86-105 terdapat 4 orang siswa atau 22% dalam kategori “Sedang” dengan kelas interval 66-85 terdapat 11 orang siswa atau 61% dan kategori “Rendah” dengan kelas interval 46-65 terdapat 3 orang siswa atau 16%, dan sedangkan interval 26-45 tidak terdapat lagi siswa presentase pada kategori sangat rendah.
Tabel 4.3 Data Persentase Hasil Observasi Perilaku Insecure Selama Mengikuti Teknik Cognitive Behavioral Therapy
	Persentase
	Kategori
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	80% - 100%
	Sangat Tinggi
	-
	-
	-
	12

	61% - 80%
	Tinggi
	-
	1
	6
	6

	41% - 60%
	Sedang
	5
	8
	12
	-

	21% - 40%
	Rendah
	11
	9
	-
	-

	0% - 20%
	Sangat Rendah
	2
	-
	-
	-

	Jumlah
	18
	18
	18
	18


                              Sumber: Hasil Penelitian Data

Berdasarkan tabel 4.3 observasi dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama dengan kategori “Sedang” dengan persentase interval 41% - 60% terdapat 5 orang pada kategori “Rendah” dengan persentase 21% - 40% terdapat 11 orang. Dan pada kategori “Sangat Rendah” dengan persentase 0-20% terdapat 2 orang. Pada pertemuan kedua kategori “Tinggi” dengan persentase 61% - 80% terdapat 1 orang, pada kategori “Sedang” dengan persentase interval 41% - 60% terdapat 8 orang dan pada kategori “Rendah” dengan persentase 21% - 40% terdapat 9 orang. Pada pertemuan ketiga kategori “Tinggi” dengan persentase 61% - 80% terdapat 6 orang, dan pada kategori “Sedang” dengan persentase 41-60% terdapat 12 orang.  Pada pertemuan keempat kategori “Sangat Tinggi” dengan persentase 80-100% terdapat 12 orang, dan pada kategori  “Tinggi” dengan persentase 61-80% terdapat 6 orang. maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik cognitive behavioral therapy dalam empat pertemuan mengalami peningkatan. 
Tabel 4.4 Uji t

	  
	Paired Differences

	
	
	Mean
	Std.

Deviation
	Std.

Error

Mean
	95% Confidence

Interval of the

Difference
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest eksperimen

Posttest eksperimen
	35.83333
	4.51468
	1.06412
	33.58823
	38.07843
	33.674
	17
	.000

	Pair 2
	Pretest kontrol

Posttest kontrol
	28.83333
	8.19792
	1.93227
	24.75660
	32.91006
	14.922
	17
	.000


Sumber: SPSS Versi 2025

Dapat dijelaskan bahwa pada siswa yang mengalami insecure  pada siswa ada pengaruh antara hasil tes sebelum dan setelah diberi perlakuan teknik cognitive behavioral therapy. Dimana nilai t-test = 33,674 dengan df = 17 dan harga t tabel = 14,922. Pada hasil t hitung t tabel (33,674 > 14,922) pada signifikan 5%, itu berarti dapat di simpulkan   sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik cognitive behavioral therapy terhadap perilaku insecure pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep.
PEMBAHASAN
Secara keseluruhan, hasil penelitian  yang dilaksanakan dengan melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok untuk mengurangi perasaan insecure pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Pangkep dapat dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Hal ini ditujukan pada adanya penurunan perasaan insecure pada siswa dari sebelum perlakuan, setelah pemberian angket pretest dan posttest.
Salah satu bentuk insecure yang umunya banyak di temukan dikalangan remaja. insecure merupakan perasaan tidak aman yang muncul akibat rendahnya self esteem sehingga seseorang mengalami cemas, dan menghindari interaksi sosial. Menurut (Atika Dian, 2021) insecure diartikan sebagai perasaan tidak aman, tidak mampu, dan tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri.

Cognitive behaviora therapy salah satu bentuk terapi psikologis yang berfokus pada hubungan antara pikiran, perasaan dan perilaku. Melalui cognitive behavioral therapy, individu diajarkan untuk mengenali fikiran negatif, mengganti fikiran negatif menjadi lebih positif, dan membangun keterampilan pemecahan masalah seperti menghadapi tantangan dengan efektif, bukan menghindar atau menyerah (Corey, 2013). 

Peneliti memberikan teknik cognitive behavioral therapy kepada anggota yang sudah dibentuk. Alasan peneliti memberikan cognitive behavioral therapy pada siswa SMA Negeri 1 Pangkep yaitu agar siswa yang mengalami perasaan insecure dapat berkurang, melalui teknik cognitive behavioral therapy untuk mengurangi perasaan insecure dapat di redupkan, selain itu kegiatan teknik cognitive behavioral therapy dapat memberikan manfaat  dimana siswa mampu mengenali fikiran negatif mereka, membantu siswa mengubah pola fikirnya, meningkatkan self esteem, dan membantu siswa lebih berani berinteraksi. 

Setelah diberikan tindakan layanan teknik cognitive behavioral therapy diperoleh penurunan hasil post test insecure dari kondisi awal, dimana pada pre test terdapat siswa yang mengalami insecure yang tinggi pada siswa yang dilihat dari hasil penyebaran angket, dan setelah pemberian tindakan layanan cognitive behavioral therapy pada siswa maka terjadi penurunan perasaan insecure pada siswa  dari yang sangat tinggi hingga sangat rendah. 

Selama penerapan teknik cognitive behavioral therapy melalui layanan bimbingan kelompok, siswa sangat antusias dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok ini, hal ini terlihat dari peningkatan hasil observasi (pengamatan) yang di lakukan pada setiap pertemuan, dimana siswa hadir tepat waktu, berdoa sebelum memulai kegiatan, aktif dalam mengemukakan pendapat, Tidak malu mengutarakan masalah yang dialami, menerima masukan orang lain, berani mengeluarkan pendapat, memperhatikan petunjuk pelaksanaan tahapan teknik cognitive behavioral therapy memperhatikan pelaksanaan tahapan identifikasi pikiran negatif dan pengembangan instruksi positif, memperhatikan pelaksanaan tahapan intruksi, evaluasi dan penguatan, melaksanakan apa yang telah di instruksikan, mengemukakan langkah-langkah yang hendak di tempuh setelah kegiatan layanan, antusias dalam mengikuti kegiatan teknik cognitive behavioral therapy, serta membuat kesimpulan. Peningkatan keaktifan tersebut, menandakan bahwa siswa menerima penerapan teknik cognitive behavioral therapy melalui layanan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa penerapan teknik cognitive behavioral therapy melalui layanan bimbingan kelompok mengalami penurunan pada hasil nilai keseluruhan dari pre test ke nilai keseluruhan post test perasaan insecure pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep. Adanya perubahan perasaan insecure pada siswa setelah mendapatkan teknik cognitive behavioral therapy  dengan menggunakan bimbingan kelompok menunjukkan bahwa rata-rata hasil angket perasaan insecure pada siswa menurun setelah mendapatkan teknik cognitive behavioral therapy  melalui layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik cognitive behavioral therapy  yang dilakukan selama 4 kali pertemuan memuat 4 materi yaitu identifikasi pikiran negative siswa, pengembangan instruksi positif, latihan penerapan instruksi, evaluasi dan penguatan, efektif untuk mengurangi perasaan insecure pada  siswa di SMA Negeri 1 Pangkep.  

Hasil perhitungan uji t test, terdapat perbedaan antara hasil analisis angket pretest dan posttest perasaan insecure pada siswa di SMA Negeri 1 pangkep, sehingga dapat di simpulkan bahwa “Penerapan teknik cognitive behavioral therapy  terhadap perasaan insecure pada siswa  dapat mengurangi perasaan insecure siswa di SMA Negeri 1 Pangkep”. 

Adapun kelebihan teknik cognitive behavioral therapy (CBT) memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya banyak digunakan dalam bidang konseling maupun psikoterapi. Kelebihan utama dari CBT adalah sifatnya yang berfokus pada masalah saat ini sehingga individu dapat segera menemukan solusi praktis tanpa harus terlalu jauh menggali masa lalu. Proses konseling dilakukan secara terstruktur dan sistematis, sehingga memudahkan konselor maupun klien, termasuk siswa, dalam memahami tahapan yang harus dilalui. Dibandingkan dengan terapi lain, CBT juga tergolong efektif dalam waktu yang relatif singkat, biasanya hanya membutuhkan beberapa sesi untuk melihat perubahan yang signifikan. 

Hasil penelitian ini relevan yang dilakukan oleh (Kusumadewi dkk, 2023) di MTs Nurul Iman Sukojati Banyuwangi, konseling kelompok berbasis CBT dengan teknik self-instruction terbukti mampu menurunkan perasaan insecure pada siswa, yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Hal ini sejalan dengan (Nafisah dkk, 2022) yang meninjau berbagai studi terkait, di mana mereka menyimpulkan bahwa CBT dalam format konseling kelompok efektif dalam menurunkan insecure yang muncul akibat pengaruh media sosial. Sementara itu, (Prasetyo dkk, 2021) menambahkan bahwa penerapan teknik cognitive restructuring berbasis religius dalam konseling kelompok juga mampu menekan perilaku insecure pada atlet bulutangkis di Kabupaten Ngawi. (Lianasari, 2023) menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan CBT menggunakan teknik thought stopping efektif dalam mengurangi tingkat Insecure pada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Prasetiawan, 2018) menunjukkan bahwa teknik cognitive defusion, yang merupakan bagian dari CBT, efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang memiliki tingkat percaya diri rendah. Dan terakhir penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2022) menunjukkan bahwa Studi ini menggunakan modul konseling kelompok berbasis pendekatan kognitif perilaku untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dimana penelitian ini menggunakan teknik cognitive behavioral therapy  untuk mengurangi perasaan insecure pada siswa sedangkan penelitian seblumnya dapat di lihat dari sampel dan tempat penelitiannya dimana sampel penelitian ini menggunakan 18 sampel untuk siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pangkep sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 20 sampel untuk siswa MTs Nurul Iman Sukojati Banyuwangi, selanjutkan dilihat dari jenis penelitian dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif quasi eksperimen sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen, dan penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok sedangkan penelitian terdahulu menggunakan layanan bimbingan kelompok. 
Simpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian  ini di SMA Negeri 1 Pangkep, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Gambaran pelaksanaan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengatasi insecure pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep dilakukan dengan berpedoman pada skenario yang telah disusun dan disesuaikan dengan tahapan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang diterapkan. Adapun tahap- tahapan pelaksanaan teknik Cognitiye Behavioral Therapy (CBT) Inisial Stage (Tahap Perkenalan), Transition Stage (Tahap Menjelaskan Kegiatan), Working Stage (Kegiatan Inti), Terminating Stage (Tahap Pemberhentian). (2) Gambaran tingkat insecure pada siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) di SMA Negeri 1 Pangkep sebelum diberikan perlakuan berupa teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berada pada kategori tinggi dan setelah diberikan perlakuan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berada pada kategori rendah. (3) Penerapan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) menggunakan layanan bimbingan kelompok berpengaruh dalam mengurangi insecure pada siswa SMA Negeri 1 Pangkep. Artinya penggunaan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) ini efektif di gunakan pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep dalam hal mengurangi perasaan insecure.
Adapun saran bagi penulis dari hasil kesimpulan diatas yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan bagi siswa terutama SMA Negeri Pangkep agar menghindari pikiran negatif yang dapat mempengaruhi insecure yang dapat merugikan diri sendiri. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan adanya kerja sama yang baik bagi semua personil sekolah dalam menjalankan tugas sehingga pelaksanaan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dapat berialan dengan baik dan dapat menjadi tujuan dari kegiatan bimbingan konseling.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan referensi dan mnelakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang pengaruh teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam konteks pendidikan lebih luas.
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